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ABSTRAK 

 

 

Tesis yang berjudul “Implementasi Pola Pengasuhan Islami Berbasis 

Keluarga (Studi Kasus Keluarga di Desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba” ini 

dilatarbelakangi oleh fakta dan fenomena pengamatan peneliti bahwa, liputan 

media massa akhir-akhir ini sering memberitakan seputar anak di televisi, surat 

kabar, radio, dan alat komunikasi lainnya, bahwa banyak anak yang terjerumus 

pada kenakalan. Masalah kenakalan anak ini semakin dirasakan meresahkan oleh 

masyarakat, baik anak sebagai korban maupun sebagai pelaku kenakalan itu 

sendiri, maka peran orang tua dalam membimbing anak sangat besar sebab 

pendidikan dan pengajaran serta pembinaan yang diajarkan orang tua kepada 

anaknya akan menentukan juga masa anak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif análisis. Menurut 

pendekatannya penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

Fenomenologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama Proses 

implemantasi pola pengasuhan Islami orang tua terhadap anak pada keluarga di 

Desa Srigunung Sungai Lilin lebih menerapkan Metode kebiasaan diterapkan 

karena dianggap metode yang tepat oleh para orang tua dalam memberikan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam membentuk perilaku anak yang sudah 

dilakukan secara turun temurun. Metode nasehat diterapkan karena dianggap 

sangat penting dalam mendidik anak terutama ketika anak melakukan kesalahan. 

Sedangkan metode keteladanan orang tua percaya dengan mendorong 

keteladanan, berharap anak akan tumbuh menjadi individu yang baik. Kedua, 

Faktor penghambat implemantasi pola pengasuhan Islami orang tua terhadap anak 

pada keluarga di Desa Srigunung Sungai Lilin yaitu: (1) Teknologi yang semakin 

canggih, (2) Keterbatasan waktu yang dimiliki orang tua, (3) Lingkungan.  

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Keluaga Islami, Anak 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "Implementation of Islamic Parenting Patterns Based 

on Family (Case Study of Families in Sri Gunung Sungai Lilin Village 

Muba" is based on the facts and phenomena of the researcher's observations that, 

recent mass media coverage often reports about children on television, 

newspapers, radio, and other communication tools, that many children are falling 

into delinquency. The problem of child delinquency is increasingly felt to be 

disturbing by the community, both children as victims and as perpetrators of 

delinquency themselves, so the role of parents in guiding children is very large 

because the education and teaching and guidance that parents teach their children 

will also determine the child's future. 

The research method used in this study is a qualitative research method with 

a descriptive analysis research type. According to its approach, this research is a 

research using a Phenomenological approach. The results of this study indicate 

that; first, the process of implementing Islamic parenting patterns of parents 

towards children in families in Srigunung Sungai Lilin Village applies the habit 

method because it is considered the right method by parents in providing good 

habits in forming children's behavior that has been carried out for generations. 

The research method used in this study is a qualitative research method with a 

descriptive analysis research type. According to its approach, this research is a 

research using a Phenomenological approach. The results of this study indicate 

that; first, the process of implementing Islamic parenting patterns of parents 

towards children in families in Srigunung Sungai Lilin Village applies the habit 

method more because it is considered the right method by parents in the advice 

method is applied because it is considered very important in educating children, 

especially when children make mistakes. While the exemplary method of parents 

believes in encouraging exemplary behavior, hoping that children will grow into 

good individuals. Second, the inhibiting factors for the implementation of Islamic 

parenting patterns of parents towards children in families in Srigunung Sungai 

Lilin Village are: (1) Increasingly sophisticated technology, (2) Limited time 

owned by parents, (3) The environment provides good habits in shaping children's 

behavior that has been carried out for generations. 

 

Keywords: Parenting, Islamic Family, Children 
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 الملخص
 

إٌ انذافغ ٔساء اٞطشٔحح انرٙ ذحًم ػُٕاٌ "ذُفٛز أًَاط انرشتٛح 

الإعلايٛح انمائًح ػهٗ اٞعشج )دساعح حانح ػائهٛح فٙ لشٚح عش٘ 

خََٕٕح عَٕدا٘ نٛهٍٛ يٕتا" ْٕ حمٛمح ٔظاْشج يلاحظاخ انثاحس انرٙ 

ذشٛش إنٗ أٌ انرغطٛح الإػلايٛح اٞخٛشج غانثاً يا ذرحذز ػٍ اٞطفال فٙ 

ضٌٕٚ ٔانصحف ٔانشادٕٚ ٔأدٔاخ الاذصال اٞخشٖ، حٛس ٚمغ انرهف

انؼذٚذ يٍ اٞطفال فٙ الاَحشاف. ٔٚشؼش انًدرًغ تشكم يرضاٚذ تًشكهح 

خُٕذ اٞطفال، عٕاء كأطفال كضحاٚا أٔ كًشذكثٍٛ نهدُٕذ أَفغٓى، 

ا نهغاٚح ٌٞ  ًً ٔيٍ ُْا ٚأذٙ دٔس انٕانذٍٚ. ٚؼذ ذٕخّٛ اٞطفال أيشًا يٓ

ذسٚظ ٔانرذسٚة انز٘ ٚؼهًّ اٜتاء ٞطفانٓى عٛحذد أٚضًا انرؼهٛى ٔانر

 يغرمثم انطفم.

طشٚمح انثحس انًغرخذيح فٙ ْزا انثحس ْٙ طشٚمح تحس َٕػٛح راخ 

َٕع تحس ذحهٛهٙ ٔصفٙ. ٔٔفما نٓزا انًُٓح، فئٌ ْزا انثحس ْٕ تحس 

ٚغرخذو انًُٓح انفُٕٛيُٕٛنٕخٙ. ٔذظٓش َرائح ْزا انثحس أٌ؛ أٔلاً، 

هٛح ذطثٛك أًَاط انرشتٛح الإعلايٛح نٝتاء ذداِ اٞطفال فٙ ذطثك ػً

اٞعش فٙ لشٚح عشٚدََٕٕح عَٕدا٘ نٛهٍٛ انًضٚذ يٍ انطشٚمح انًؼرادج 

َٞٓا ذؼرثش انطشٚمح انصحٛحح يٍ لثم اٜتاء فٙ ذٕفٛش ػاداخ خٛذج فٙ 

ذشكٛم عهٕن اٞطفال ٔانرٙ ذى ذُفٛزْا ٞخٛال. ٚرى ذطثٛك أعهٕب 

ً خذاً فٙ ذشتٛح اٞطفال، خاصح ػُذيا ٚخطئ انُصٛحح ٞ َّ ٚؼرثش يًٓا

اٞطفال. ٔفٙ انٕلد َفغّ، ٚؤيٍ اٜتاء تانطشٚمح انًثانٛح يٍ خلال 

 ذشدٛغ انمذٔج، ػهٗ أيم أٌ ًُٕٚ اٞطفال نٛصثحٕا أفشاداً صانحٍٛ.
 

 أًَاط انرشتٛح، اٞعش الإعلايٛح، اٞطفال  : الكلمة الأساسية
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanat untuk kedua orang tuanya dan hatinya yang suci

adalah permata yang mahal. Apabila anak diajar dan dibiasakan pada

kebaikan, maka anak akan tumbuh pada kebaikan itu dan akan mendapatkan

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Apabila anak dibiasakan berbuat

kejelekan, dan dibiarkan berbuat kemungkaran, maka binasa dan sengasaralah

yang akan didapat oleh anak. 1

Anak pada sisi lain juga merupakan amanat untuk diasuh, dibesarkan

dan dididik sesuai dengan tujuan kejadiannya yaitu “mengabdi kepada Sang

Pencipta”. Orang tua yang tidak dapat melaksanakan kewajibannya,

kemungkinan anak akan menjadi fitnah, kata “fitnah” memiliki makna sangat

negatif seperti: beban orang tua, beban masyarakat, sumber kejahatan,

permusuhan, perkelahian dan sebagainya.2

Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam

keluarga. Orang tua bertugas sebagai pengasuh, dan sebagai pendidik

terhadap anak-anaknya serta memiliki tanggung jawab yang sangat besar

terhadap terselanggaranya pendidikan. Bahkan di tangan orang tuanyalah

pendidikan anak ini dapat terselenggara. Orang tua memikul beban tanggung

jawab penuh terhadap pendidikan anak. Orang tua tidak dapat melepaskan

1 Abdullah Nasih Ulwan. Mencintai dan Mndidik Anak Secara Islami. Yogyakarta: Darul
Hikmah, 2014. hal.14.

2 Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta,
2011. hal.30

1
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begitu saja beban ini kepada orang lain, dengan jalan menyerahkan tugas ini

kepada sekolah atau pemimpinpemimpin masyarakat. Sekolah dan pemimpin

masyarakat hanya menerima limpahan tugas dari orang tua saja, tetapi di luar

dari limpahan tersebut orang tua masih memiliki tanggung jawab yang besar

bagi pendidikan anaknya.3

Orang tua adalah contoh seorang anak dimulai dari lahir hingga ia

menjadi dewasa, yang mendampingi serta membimbing anak menjadi pondasi

kehidupan masa yang akan datang. Harapan orang tua sebagai contoh anggota

keluarga pada perkembangan anak merupakan hasil dari pola pengasuhan

yang telah diterapkan sejak anak dalam kandungan. Keluarga berperan

penting menjadi sekolah pertama (madrasatul ula) dalam proses pembelajaran

yang diterima anak berujung pada nilai perilaku positif anak. Jika terjadi

perubahan peran maka berakibat pada ketidakseimbangan pertumbuhan dan

perkembangan anak.4

Di era modern ini kondisi karakter generasi penerus sangatlah bobrok.

Sekolah formal tidak cukup untuk membenahi kondisi tersebut. Dibutuhkan

pengawasan yang lebih dan bimbingan yang sangat intensif. Pola asuh orang

tua memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan

anak baik dari segi negatif maupun dari segi positif. Pengaruh tersebut

3 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1. Bandung: Pustaka Setia,2010. hal.20
4 Ida Windi Wahyuni, Proceedings of The 5th Annual Conference on Islamic Early

Childhood Education, Study Program of Islamic Education for Early Childhood, Faculty of
Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
http://conference.uin-suka.ac.id/index.php/aciece/index, Volume 5, November 2021 (97-104).
Diakses tanggal 02 Juni 2024, pukul: 18.57 wib



2

dikarenakan anak adalah peniru yang handal. Semua yang didengar, dilihat

dan dirasakan akan mempengaruhi pola pikir dan perilakunya.

Secara umum, Baumrind mengkategorikan pola asuh menjadi tiga jenis,

yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Pola

asuh merupakan suatu bentuk interaksi antara orang tua kepada anak dalam

mendidik, membimbing dan memberikan perlindungan agar anak mampu

untuk berinteraksi di masyarakat dan bisa bersikap mandiri. Kenyataannya

saat ini masih banyak orang tua yang memperlakukan pola asuh yang keliru.

Bersama orang tuanyalah anak banyak menghabiskan waktunya dan bersama

orang tua pula anak mendapat pelajaran.5

Liputan media massa akhir-akhir ini sering memberitakan seputar anak

di televisi, surat kabar, radio, dan alat komunikasi lainnya, bahwa banyak

anak yang terjerumus pada kenakalan. Masalah kenakalan anak ini semakin

dirasakan meresahkan oleh masyarakat, baik anak sebagai korban maupun

sebagai pelaku kenakalan itu sendiri.

Di Indonesia kenakalan anak/ remaja dirasa telah mencapai tingkat

yang cukup meresahkan bagi masyarakat. Pada masa inilah, para anak remaja

sering sekali melakukan perbuatan-perbuatan atau tindakan yang menjurus

pada perbuatan melawan hukum dan merugikan pihak lain. Banyaknya kasus

kenakalan yang terjadi sesama remaja dan anak-anak yang krisis sopan santun

serta kurangnya didikan moral dan agama, kenakalan remaja dapat

5 Ulin Nafiah, dkk. Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan,
https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyaduna vol. 1, no. 2, 155-156. Diakses tanggal 02
Juni 2024, pukul. 20.17 wib.
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berkembang menjadi tindakan kejahatan, sehingga kasus kejahatan remaja

dari hari ke hari semakin meningkat. 6

Data UNICEF tahun 2016 menunjukkan bahwa kenakalan pada usia

remaja diperkirakan mencapai sekitar 50%. Data tersebut sangat

menggambarkan bahwa kenakalan yang dilakukan oleh remaja di Indonesia

masih sangatlah tinggi. Untuk itu, sudah semestinya masalah kenakalan

remaja dilakangan pelajar perlu segera diatasi supaya tidak menjadi masalah

yang terus berlarut-larut. Berdasarkan data KPAI pada tahun 2022 ada 226

kasus kekerasan fisik, psikis termasuk perundungan.7

Itu artinya, persoalan kenakalan dikalangan pelajar di negeri ini

memiliki bobot yang sangat serius. Untuk itu, sudah semestinya sektor

pendidikan bersama pendidiknya meski memiliki kemampuan memberikan

yang terbaik untuk pendidikan. Termasuk, pendidikan yang baik dalam

keluarga adalah harga mati. Orang tua harus punya kewajiban untuk

membimbing anak-anaknya menjadi manusia berguna dengan menanamkan

nilai-nilai kehidupan. Dengan demikian semakin jelas dan tegas bahwa

pencegahan kekerasan pelajar memerlukan kolaborasi antara orangtua, pihak

sekolah, komite sekolah, dan masyarakat pada umumnya.

Dari data di atas menunjukkan bahwa kenakalan remaja ini semakin

bertambah pesat dari tahun ke tahun sehingga itulah pentingnya menjaga

anak-anak agar terhindar dari hal-hal yang dapat merusak dirinya sendiri.

6 Mudhofir Abdullah, ‘Kenakalan Anak Dan Upaya Penanggulangannya’, Sisi Lain
Realita, 1.1 (2016), 58

7https://www.umm.ac.id/id/arsip-koran/bhirawa/cegah-kenakalan-di-kalangan-
pelajar.html. Diakses tanggal 03 Juni 2024, pukul. 03.38 wib.
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Maka peran orang tua dalam membimbing anak sangat besar sebab

pendidikan dan pengajaran serta pembinaan yang diajarkan orang tua kepada

anaknya akan menentukan juga masa anak. Apabila bimbingan orang tua

terhadap anak baik maka anak akan tumbuh menjadi anak yang baik pula,

tetapi juga sebaliknya, apabila anak dibimbing dengan cara yang salah maka

akan berdampak buruk juga terhadap masa depannya karena salah satu akar

dari permasalahan anak yang ditemukan berasal dari segi pengasuhan yang

belum optimal.

Dalam kondisi krisis keteladanan ini, keluarga menjadi basis penting

bagi anak untuk menemukan keteladanan. Orang tua sudah selayaknya

menjadi contoh figur pertama bagi seorang anak untuk memenuhi kebutuhan

ini. Untuk itu ada kiat-kiat yang dapat dilakukan oleh orang tua agar menjadi

pribadi teladan dalam proses pembentukan Perilaku sesuai pola asuh Islami

pada anak.

Hubungan anak dan orang tua merupakan salah satu aspek penting

dalam gaya pengasuhan yang diterapkan.8 Pola asuh sangat menentukan

dalam proses tumbuh kembang anak. Bagi anak, pengasuhan yang ideal,

positif, dan kondusif yang diterapkan oleh orang tua akan membuat anak

untuk lebih diterima dan berkembang secara baik.

Pola asuh orang tua merupakan interaksi anak dengan orang tua selama

mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan memiliki maksud yaitu orang

tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk

8 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarsa, 2006), hal 144
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mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam

masyarakat. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda dalam

mendidik dan membimbing anak dan biasanya pola asuh diturunkan oleh pola

asuh yang menerima dari orang tua sebelumnya.

Pola asuh diartikan sebagai bentuk interaksi orang tua dan anak yang

meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (makan,minum, dan sebagainya), dan

kebutuhan psikologis (rasa aman, kehangatan, kasih sayang dan sebagainya),

serta sosialisasi aturan-aturan yang ada di masyarakat agar anak dapat hidup

sesuai dengan lingkungannya. Orang tua diperlukan dalam memilih pola asuh

yang tepat serta ideal bagi anak, yang bertujuan dalam mengoptimalkan

perkembangan anak serta yang paling utama tujuan pola asuh ini dapat

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak, sehingga dapat mencegah dan

menghindari segala bentuk

Islam mengharuskan orang tua untuk mendidik anak-anaknya beribadah

kepada Allah sejak dini untuk membentuk watak dan perilaku yang baik

(berakhlakul karimah), dengan dibekali pendidikan akhlak, menyiapkan

mereka dan peka terhadap situasi yang ada dan lingkungan seperti apapun

dan anak akan siap menghadapi segala kemungkinan terburuk dari pengaruh

negatif lingkungan tempat mereka bersosialisasi dan berinteraksi.9

Maka pentingnya menerapkan ilmu agama kepada anak-anak, karena

dengan anak-anak memiliki ilmu agama dia akan merasa selalu diawasi, dan

akan takut melakukan maksiat. Orang tua juga memiliki peran mengajak

9 Fitri Nuraeni and Maesaroh Lubis, ‘Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap
Pembentukan Karakter Anak’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, 10.1 (2022), hal 72.



6

anak-anak untuk mengikuti kajian-kajian Islami bersama orang tua untuk

menambah wawasan ilmu agama.10

Berkaitan dengan permasalahan di atas, peneliti selanjutnya

mengadakan pengamatan sementara di lapangan, dan menemukan bahwa ada

orang tua yang berupaya memberikan pengasuhan yang baik bagi anak-

anaknya di dalam rumah, dengan pola seperti; memberikan kasih sayang dan

perhatian kepada anaknya, berinteraksi dengan tutur kata yang sopan, tidak

marah ketika anak bersalah, dan mengajak bermain bersama. Namun di sisi

lain peneliti juga menemukan ada sebagian orang tua yang memberikan

pengasuhan kepada anak dalam keluarga dengan pola yang otoritatif, seperti;

menerapkan banyak aturan pada anaknya, sehingga anak menjadi takut dan

cemas, kemudian dengan bersikap dingin dan selalu memberikan hukuman

bila anak melakukan kesalahan.11

Di samping itu, peneliti juga melihat ada orang tua yang acuh tak acuh

dan tidak peduli terhadap pengasuhan dan pengawasan anaknya karena faktor

kesibukan aktifitas orang tua, sehingga mengakibatkan anak tidak terkontrol

dalam beraktifitas, seperti: bermain game dari pagi sampai sore, ada juga

anak yang tidak pulang kerumah ketika bermain bersama temannya, yang

mengakibatkan anak kurang perhatian dan dukungan emosional dalam diri

anak.12

10 <https://aceh.tribunnews.com/2023/08/22/orang-tua-cermin-bagi-anak> diakses tanggal
1 Juni 2024, pukul 20.23 wib.

11 Observasi, Jum’at 10 Mei 2024, pukul 15.00-16.30 WIB di lingkungan keluarga Desa
Sri Gunung Sungai Lilin MUBA.

12 Observasi, Sabtu dan Minggu 11-12 Mei 2024, pukul 15.00-16.30 WIB di lingkungan
keluarga Desa Sri Gunung Sungai Lilin MUBA.
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Berangkat dari permasalahan di atas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa implementasi atau penerapan pola asuh yang baik dengan

menanamkan nilai-nilai Islami dalam keluarga yang dilakukan oleh orang tua

terhadap anak ini sangat penting, karena bertujuan agar anak dan anggota

keluarga lainnya mendapatkan perhatian dan kebaikan dalam menjalankan

kehidupanya di masa yang akan datang.

Maka berangkat dari fenomena inilah menjadi alasan peneliti tertarik

untuk mengadakan penelitian lebih dalam dengan mengambil judul penelitian

yakni “Implementasi Pola Pengasuhan Islami Berbasis Keluarga (Studi

Kasus Keluarga di Desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba”. Tentunya

dengan berbagai upaya orang tua dalam memberikan pengasuhan kepada

anak di dalam keluarga, akan dapat diungkap sejauh mana pola dan cara

pengasuhan yang baik dan tepat dapat dilakukan oleh orang tua, sehingga

penelitian ini berupaya mengkaji dan menemukan pola pengasuhan Islami

berbasis keluarga pada keluarga di Desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Pola Pengasuhan Islami terhadap Anak pada

Keluarga di Desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba?

2. Apa Faktor Pendorong dan Penghambat Orang tua dalam menerapkan Pola

Pengasuhan Islami terhadap Anak pada Keluarga di Desa Sri Gunung

Sungai Lilin Muba?
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C. Tujuan Penelitian

Melihat betapa pentingnya penerapan pola pengasuhan Islami terhadap anak

di dalam keluarga, maka penelitian ini berangkat dengan tujuan:

a. Untuk menganalisis dan menemukan pola pengasuhan Islami terhadap

anak pada keluarga di desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba

b. Untuk menganalisis dan menemukan faktor pendorong dan penghambat

orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan Islami terhadap anak dalam

keluarga di desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat secara teoritis subtantif:

a. Membangun kesadaran orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan

Islami di dalam keluarga.

b. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan khususnya

mengenai pola pengasuhan Islami di dalam keluarga.

c. Menambah khazanah pengetahuan dari implikasi dari implementasi

pola pengasuhan Islami di dalam keluarga.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan orang tua sehingga membantu mereka mengenal dan

memahami pentingnya pola asuh Islami di dalam keluarga.

b. Bagi Peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan

wawasan peneliti serta hasil penelitian yang dijadikan landasan
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berpijak dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang

lingkup yang lebih luas.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan

dalam melakukan penelitian yang relevan yang belum terungkap dalam

penelitian ini, karena berbagai keterbatasan peneliti.

E. Tinjaun Pustaka

Beberapa penelitian yang telah ditelusuri, belum ditemukan bahasan yang

sama seperti pokok bahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, namun ada

beberapa penelitian yang telah dilakukan baik dalam bentuk tesis maupun

jurnal yang hampir mendekati dengan pokok bahasan pada penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Maria Ulfa13, Pola Asuh Pada Anak Usia Dini, 2022. Tesis Magister

Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta.

Hasil penelitiannya mengungapkan bahwa Pola asuh demokratis yang

sesuai dengan prinsip psikologi Islam adalah pertama, keterbukaan dan

kenhangatan dalam membangun komunikasi, kedua konsistensi dalam

menerapkan disiplin, baik dalam memberikan hadiah atau hukuman, dan

ketiga adalah membantu anak dalam menemukan dan mengembangankan

minat dan bakatnya.

Metode yang seusai dengan pola asuh demokratis kritis pada anak

usia dini di Era Revolusi Industri 4.0 adalah pertama membiasakan anak

berpikir kritis dengan menganggap anak adalah unik, membiasakan anak

13 Maria Ulfa, Pola Asuh Pada Anak Usia Dini, Tesis Magister Manajemen Pendidikan
Islam Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2022. Tidak diterbitkan.
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untuk memilihi pilihan dan pendapat, membangun pola komunikasi dua

arah dan mengkonfirmasi pemahaman dan perasaaan anak dan kedua

mendorong anak menunjukan eksistensinya yang saleh dengan

menanamkan rasa bangga terhadap diri sendiri dan memiliki kecerdasan

serta kesalehan sosial.

Orang tua sebagai nahkoda sebuah keluarga, memiliki peran yang

sangat besar dalam membentuk kesalehan karakter anak. Pemilihan dan

penerapan pola asuh yang tepat akan memberikan pengaruh yang besar.

Selain itu, masyarakat sebagai lingkungan di luar keluarga dimana anak itu

tumbuh juga memberi pengaruh yang tidak kalah penting. Lingkungan

masyarakat ini bersifat dinamis, menuntut dan kadang tidak bershabat

dengan prinsip pengasuhan orang tua. Oleh karena itu, orang tua perlu

pandai memahamai perubahan itu dan menyesuaikan pola asuh 150 yang

diterapkan dalam keluarga, sehingga anak memiliki bekal yang kuat

sebelum bertemu lingkungan tersebut.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan

perbedaan antara penelitian yang akan peneliti angkat. Persamaannya

adalah sama meneliti secara umum tentang pola pengasuhan bagi anak

dalam keluarga, namun perbedaannya adalah Maria Ulfah, lebih

memfokuskan pada pola demokratis saja, sedangkan peneliti lebih

mengungkap secara luas pola dan metode pengasuhan Islam melalui

penjelasan dalam Al-qur’an dan Hadist.



11

2. Farhati Riska, dkk14, Pola Asuh Islami pada Anak Usia Dini dalam Buku

Cara Rasululah SAW Mendidik Anak. 2023. Jurnal Pendidikan Islam Anak

Usia Dini, Vol. 6, Nomor 2, Agustus 2023. Hasil Penelitiannya

menggambarkan bahwa keteladanan merupakan kunci pendidikan atas

sikap Rasulullah Saw, yakni tingkah laku ucapan, perbuatan, dan cara

berpikir yang baik dan ditiru oleh banyak orang. Keteladanan

sesungguhnya merupakan suatu bentuk pendidikan yang akan membuat

anak-anak usia dini meniru sehingga pertumbuhan dan perkembangan

anak usia dini akan optimal. Pendidikan terbaik anak usia dini lebih

mengutamakan akhlak yang diajarkan oleh keteladanan orang tua. Anak

yang petumbuhan dan perkembanganya optimal pasti lahir dari pendidikan

keteladanan yang baik. Keteladanan yang kemudian diteladani oleh anak-

anak sejak usia dini.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan

perbedaan antara penelitian yang akan peneliti angkat. Persamaannya

adalah sama meneliti secara umum tentang pola pengasuhan Islami bagi

anak, namun perbedaannya adalah Farhati Riska dkk, lebih memfokuskan

pada pola keteladan saja, sedangkan peneliti lebih mengungkap secara luas

pola dan metode pengasuhan Islam melalui penjelasan dalam Al-qur’an

dan Hadist.

14 Farhati Riska dkk. Pola Asuh Islami pada Anak Usia Dini dalam Buku Cara Rasulullah
SAW Mendidik Anak. 2023. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 6, Nomor 2, Agustus
2023
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3. Ari Susanto dan Rendra Khaldun15, Parentig Islami Sebagai Upaya

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak, 2021. Qowwan; Jurnal For

Gender Mainstreming, Vol. 13, No. 2 (2021). Hasil Penelitiannya

menggambarkan bahwa proses pelaksanaan parenting islami yang

dilakukan dimulai dari bagun tidur sampai mereka tidur kembali. Adapun

kegiatan-kegiatan yang di berikan kepada anak seperti dibangunkan tengah

malam untuk melaksanakan shalat tahajjud kemudian setelah itu mengaji.

Selain itu, aktifitas yang diberikan ada juga berupa shalat dhuha di pagi

hari dan mereka di haruskan untuk berpuasa senin kamis. Dalam

pelaksanaan nya semua elemen yang ada di rumah ikut berperan dalam

proses pemberiannya seperti pembina dan guru pendidik. Kegiatan anak-

anak pun diberikan pengawasan oleh pembina yang pengawasannya dari

pusat juga ikut terlibat dimana nantinya seminggu sekali akan dilaporkan

bagaimana proses anak mengikuti aktivitas yang diberikan oleh pembina

rumah yatim. Hasil dari pelaksanaan parenting islami mampu

menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Hal ini yang di aplikasikan

oleh anak dalam keseharian nya seperti percaya diri ketika di perintahkan

oleh pembina untuk berpidato di depan umum, mampu memimpin doa,

dan juga percaya diri ketika menjadi imam shalat serta mampu

berkomunikasi dengan baik dan disiplin.

Pada hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan

perbedaan antara penelitian yang akan peneliti angkat. Persamaannya

15 Ari Susanto dan Rendra Khaldun, Parentig Islami Sebagai Upaya Menumbuhkan Rasa
Percaya Diri Anak, 2021. Qowwan; Jurnal For Gender Mainstreming, Vol. 13, No. 2 (2021).
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adalah sama meneliti secara umum tentang pola pengasuhan Islami bagi

anak dalam keluarga, namun perbedaannya adalah Ari Susanto, lebih

menitikberatkan pada aktifitas Islami keseharian mulai dari pagi sampai

sore, sedangkan peneliti lebih mengungkap secara luas pola dan metode

pengasuhan Islam melalui penjelasan dalam Al-qur’an dan Hadist.

4. Hofid16, Korelasi Antara Pola Asuh Islami Orang Tua dengan Tingkat

Kemandirian, 2018. Al-Riwayah; Jurnal Kependidikan, Volume. 10,

Nomor 1, 2018 (59-89). Penelitian Hofid ini menunjukkan bahwa

mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu berkembang

kepribadiannya, menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif

terhadap agama, kepribadian kuat dan mandiri, serta intelektual yang

berkembang secara optimal. Untuk mewujudkan hal itu ada berbagai

bentuk pola asuh yang dilakukan oleh orang tua. Salah satu Bentuk pola

asuh yang dilakukan orang tua adalah musyawarah.

Dengan bermusyawarah, orang tua mengakui kemampuan anak-

anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak selalu

bergantung kepada orang tua. Orang tua memberi sedikit kebebasan

kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki dan apa yang diinginkan

yang terbaik bagi dirinya, anak diperhatikan dan didengarkan saat anak

bicara, dan bila berpendapat orang tua memberi kesempatan untuk

mendengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang

menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Dalam hal ini peran

16 Hofid, Korelasi Antara Pola Asuh Islami Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian,
2018. Al-Riwayah; Jurnal Kependidikan, Volume.10, Nomor 1, 2018 (59-89).
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musyawarah sangatlah penting untuk mencapai keputusan bersama secara

adil dan bijaksana sehingga terbentuklah anak yang kreatif, mandiri, dan

tetap menghormati orang tua. Dengan demikian semakin baik pola asuh

yang dilakukan orang tua, maka akan berdampak positif terhadap

kemandirian anak-anaknya.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan

perbedaan kajian penelitian yang akan peneliti angkat. Persamaannya

dengan penelitian Hofid adalah tentang pola pengasuhan Islami bagi anak

dalam keluarga, namun perbedaannya adalah Hofid, lebih menitikberatkan

pada aktifitas Islami dengan pola musyawarah, sedangkan peneliti lebih

mengungkap secara luas pola dan metode pengasuhan Islam melalui

penjelasan dalam Al-qur’an dan Hadist.

F. Kerangka Teori

Dalam bahasa sederhananya, pola asuh adalah cara mendidik anak. Pola

asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak yang

bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu, sehingga pola prilaku ini dapat

dirasakan dan dapat memberi efek negatif maupun positif pada anak. Pola

pengasuhan ini mencakup:

a. Cara orang tua memberikan peraturan kepada anak.

b. Cara orang tua memberikan perhatian terhadap perlakuan anak.

c. Cara orang tua memberikan penjelasan kepada anak.

d. Cara orang tua memotivasi anak untuk menelaah sikap anak.
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Ada banyak macam pola asuh yang diteliti oleh para peneliti terdahulu.

Salah satunya adalah pola asuh demokratis. Pada pola asuh demokratis, orang

tua cenderung banyak mengekpresi cinta dan perhatian secara verbal kepada

anak-anaknya, sehingga terbangun komunikasi yang baik sejak dini.

Dalam hal penerapan disiplin, pada pola asuh demokratis selalu

menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak

memahami kenapa alasan perilaku tertentu yang diharapkan. Jadi yang lebih

diutamakan dalam pola asuh demokratis adalah memahamkan dari pada

memberi hukuman. Kunci dari pola asuh demokratis-kritis adalah bagaimana

orang tua membangun pola komunikasi dengan anak sehingga anak mampu

memahami apa idealisme yang diinginkan orang tua dengan realita

kehidupannya, sehingga anak akan berpikir secara kristis dan realistis Pola

asuh yang diterapkan oleh orang tua akan mempengaruhi pembentukan

kepribadian anak sepanjang masa tumbuhnya hingga menjadi dewasa. Hal ini

dikarenakan watak seseorang individu yang telah dewasa sebenarnya jauh

sebelumnya benih perilaku telah tertanam ke dalam jiwa nya sejak dini.

Orang tua, baik ayah ataupun ibu berkewajiban bersama-sama

mengasuh anak-anak dengan peran masing-masing yang berbeda tapi sama

dalam waktu yang bersamaan. Dalam penerapan disiplin, kedua orang tua

harus memiliki kebijakan dan prinsip yang sama, akan tetapi dalam

pelaksanaanya masing-masing memiliki peran yang berbeda. Sosok ayah

dalam sebuah keluarga berperan dalam membangun aspek kognitif

(rasionalitas) anak-anak. Pendidikan kognitif sosok ayah mencakup
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kepemimpinan, jiwa bersaing, rasa percaya diri dan cara megambil keputusan.

Sedangkan sosok ibu, sebagai pendamping sosok ayah, berperan dalam

membangun aspek affektif anak.

Pemenuhan kebutuhan kasih sayang, terutama yang bersifat sentuhan

fisik, dan komunikasi emosional anak, serta pembelajaran bahasa adalah

peran menonjol sosok ibu. Dalam pola asuh demokratis, orang tua memiliki

hak yang sama dalam memberikan aturan dan hukuman. Hanya saja sosok

ayah lebih berperan dalam menanamkan pemahaman tentang apa dan

mengapa aturan dan hukuman itu perlu, sedangkan ibu lebih berperan dalam

menyampaikan keduanya secara fisik dan verbal dari hati-ke hati. Sehingga

anak akan menjalankan aturan dan hukuman itu dengan kesepakatan aspek

rasional dan emosional dalam dirinya. Jika kedua aspek ini telah sejalan,

maka anak menjalankannya dengan penuh pemahaman dan senang. Itulah

kenapa mereka disebut sebagai generasi digital native, yaitu mereka yang

sudah mengenal media elektronik dan digital sejak lahir.

Dalam psikologi Islam, kesehatan mental dan kualitas beragama

merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Kesehatan mental bisa

didapatkan dari penerapan pola asuh demokratis yang konsisten dan sejalan

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika anak memahami

pentingnya displin dalam keluarga, maka pembentukan moral akan lebih

mudah dijalankan.17

17 Maria Ulfa, Pola Asuh Pada Anak Usia Dini, Tesis Magister Manajemen Pendidikan
Islam Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2022. Hal.14.
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang masing-masing bab

terdiri dari sub-sub yang berkaitan dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan pentingnya

penelitian tentang implementasi pola pengasuhan Islami berbasis keluarga,

yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, dan

Sistematika Pembahasan.

Pada Bab II, secara teori konseptual mengkaji tentang; Pola Asuh

Islami dalam Keluarga, yang meliputi; Keluarga sebagai lembaga pendidikan

bagi anak, Peran Orangtua dalam keluarga, Fungsi keluarga, Bentuk pola

pengasuhan dalam keluarga, Metode pola pengasuhan yang Islami, Faktor-

faktor yang mempengaruhi pada pola asuh Islami.

Pada Bab III ini, akan dibahas mengenai Metodologi Penelitian.

Kajian utama pada bab ini akan memfokuskan pada Jenis Penelitian, Waktu

dan Tempat Penelitian, Objek Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian,

Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian, Teknik Analisis Data

dan Pertanggung Jawaban Peneliti.

Pada Bab IV ini, akan dibahas mengenai mengenai deskripsi wilayah

penelitian tepatnya di Desa Sri Gunung Sungai Lilin Muba yang meliputi;

Sejarah Desa Sri Gunung Sungai lilin Muba, Keadaan Masyarakat Sekitar

Desa Sri Gunung, Kelembagaan pemerintahan Desa Sri Gunung, Keadaan
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Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sri Gunung, Sistem Pendidikan

Masyarakat Desa Sri Gunung.

Pada Bab V ini, dikemukakan mengenai hasil dan pembahasan

penelitian, yang terdiri dari penyajian data hasil penelitian tentang

implementasi pola pengasuhan Islami berbasis keluarga di Desa Sri Gunung

Sungai Lilin Muba, kemudian dilanjutkan dengan analisis temuan penelitian

yang meliputi; Implementasi pola pengasuhan Islami terhadap anak dalam

keluarga, Faktor-faktor pendorong dan penghambat orang tua dalam

menerapkan pola pengasuhan Islam dalam keluarga di Desa Sri Gunung

Sungai Lilin Muba.

Akhirnya pada bab VI akan diambil kesimpulan dan saran serta

beberapa rekomendasi guna kebermanfaatan dari tesis ini dan dilanjutkan

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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